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Abstrak  

Diksi pentigraf mengacu pada pilihan kata atau ungkapan yang dipilih 

seseorang untuk menyampaikan gagasan, perasaan, atau pesan tertentu dalam 

menulis cerita pendek tiga paragraf. Diksi pentigraf untuk menciptakan suasana, 

menggambarkan karakter, dan menyampaikan pesan dengan cara yang singkat 
tetapi kaya makna. Pendekatan Stilistika sosial berfokus pada hubungan antara 

pilihan bahasa dan konteks sosial. Fokus stilistika sosial adalah bagaimana bahasa 

mencerminkan, membentuk, dan dipengaruhi oleh elemen sosial dalam 
komunikasi. Tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui pilihan diksi yang 

mencerminkan kondisi sosial dan budaya masyarakat yang digambarkan, dan (2) 

mengetahui penggunaan diksi variasi sosial dalam bahasa, seperti penggunaan 
bahasa daerah, slang, atau variasi lain. Sumber data penelitian ini menggunakan 

teks pentigraf yang terdapat pada buku “Sekian Jalan Menuju Pasar” karya 

kampung pentigraf Indonesia tahun 2021. Metode penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan catat. 
Hasil penelitian ini  adalah teks pentigraf “Sekian Jalan Menuju Pasar” 

menunjukkan adanya diksi sosial yang digunakan untuk menggambarkan 

penokohan, latar, dan tema yang membentuk sebuah cerita. Diksi sosial yang 
terdapat pada penelitian ini terdiri dari beberapa aspek, diantaranya; (1) status 

sosial yang dipengaruhi oleh kelas sosial, pekerjaan/profesi, materi, dan 

gelar/kedudukan, (2) latar belakang yang dipengaruhi oleh hubungan keluarga, 
relasi pertemanan, dan hubungan kekuasaan, dan (3) perubahan sosial yang 

dipengaruhi oleh masuknya kata asing/serapan dan masuknya istilah-istilah baru.  

 

Kata kunci : Diksi, pentigraf, stilistika sosial 
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Abstract 
Pentigraf diction refers to the choice of words or phrases chosen by someone to convey 

certain ideas, feelings, or messages in writing a three-paragraph short story. Pentigraf 

diction to create atmosphere, describe characters, and convey messages in a concise but 

meaningful way. The social stylistics approach focuses on the relationship between 
language choices and social context. The focus of social stylistics is how language reflects, 

shapes, and is influenced by social elements in communication. The purpose of this study 

is to (1) determine the choice of diction that reflects the social and cultural conditions of 
the society described, and (2) determine the use of social variation diction in language, 

such as the use of regional languages, slang, or other variations. The data source for this 

study uses the pentigraf text found in the book "Sekian Jalan Menuju Pasar" by Kampung 
Pentigraf Indonesia in 2021. This research method is descriptive qualitative. The data 

collection technique used is the reading and note-taking technique. The results of this study 

indicate that the pentigraf text "Sekian Jalan Menuju Pasar" shows the presence of social 

diction used to describe the characterization, setting, and themes that form a story. The 
social diction contained in this study consists of several aspects, including; (1) social status 

influenced by social class, work/profession, material, and title/position, (2) background 

influenced by family relationships, friendship relationships, and power relationships, and 
(3) social change influenced by the entry of foreign/loan words and the entry of new terms. 

 

Keywords: Diction, pentigraf, social stylistics 
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A. LATAR BELAKANG 

Diksi adalah pilihan kata yang digunakan oleh penulis untuk 

menyampaikan gagasan, perasaan, atau pesan dalam. Diksi mencakup 

penggunaan kata-kata yang tepat, sesuai, dan efektif dalam situasi tertentu 

untuk menghasilkan makna, suasana, atau efek tertentu. Diksi penulisan 

pentigraf  digunakan untuk menyampaikan alur, suasana, dan pesan dalam 

jumlah kata dan paragraf yang terbatas, diksi (cerita pendek tiga paragraf) 

sangat penting. Keraf (1991) menyatakan bahwa diksi adalah pilihan kata 

yang tepat dan selaras dalam menyampaikan suatu gagasan sehingga 

mampu mencapai efek tertentu sesuai dengan yang diinginkan. 

Tjahyono (2020) mendefinisikan pentigraf sebagai sebuah teks 

naratif yang terdiri dari tiga paragraf. Setiap paragraf memiliki peran yang 

penting dalam membangun keseluruhan cerita atau pesan. Cerpen tiga 

paragraf terdiri tidak lebih dari 1000 kata sehingga tergolong cerita  flash 

fiction yang berfokus pada satu alur, satu tokoh sentral dengan beberapa 

tokoh penunjang, dan satu tema sentral. Pentigraf lahir dari banyak 

eksplorasi pengarang dalam menyatukan alur, penokohan, dan konflik cerita 

yang terdapat dalam satu kalimat atau paragraf. Meskipun hanya terdiri dari 

tiga paragraf, teks pentigraf merupakan karya sastra yang serius, bukan 

hanya menata rangkaian cerita atau peristiwa, namun juga menyatukan alur, 

tokoh, tema, dan pesan yang akn disampaikan pengarang untuk pembaca. 

Buku Kumpulan pentigraf  “Sekian Jalan Menuju Pasar” adalah 

sebuah buku  yang digagas oleh Tengsoe Tjahjono pada tahun 2021. Berisi 

teks pentigraf dari beberapa pentigrafis yang dicetak oleh komunitas yang 

tergabung dalam Kampung Pentigraf Indonesia. Pada buku tersebut berisi 

cerita dengan pengalaman dan imajinasi dari berbagai pentigrafis atau 

pengarang. Cerita yang terdapat pada buku kumpulan pentigraf ini terdapat 

beberapa yang menggunakan nilai sosial sebagai tema. Diksi yang 

digunakan pengarang menggambarkan nilai-nilai sosial yang membangun 

teks pentigraf tersebut sehingga dapat dikaji dengan pendekatan stilistika 

sosial. Pentigraf meskipun sebuah cerita yang terdiri tiga paragraf dan 
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bahasanya yang dipersingkat, sehingga pemilihan diksi yang digunakan 

pengarang juga bermakna. Dengan buku Kumpulan pentigraf, penulis atau 

pentigrafis mampu menyusun sebuah cerita yang singkat tanpa mengurangi 

unsur-unsur pembentuk karya sastra atau unsur pembentuk cerita pendek.  

Stilistika berfokus pada gaya bahasa pengarang sendiri dalam 

berkarya maupun hubungan antara bahasa dan konteks sosial, budaya, dan 

interaksi antar individu. Pendekatan ini tidak hanya melihat bentuk dan 

struktur bahasa, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial seperti status 

sosial, usia, gender, dan latar belakang budaya seseorang yang 

memengaruhi gaya bahasa mereka. Dengan demikian, stilistika sosial 

berfokus pada hubungan antara bahasa dan konteks sosial. 

Menurut Bally, salah satu bapak stilistika modern, gagasan gaya 

dikaitkan dengan penelitian tentang pengaruh dalam bahasa, yaitu elemen-

elemen yang dianggap sebagai tambahan yang memilih makna. Bloomfield 

berpendapat bahwa perhatian linguis pada gaya dikaitkan dengan cara yang 

berbeda untuk mengatakan sesuatu yang sama (Supriyanto, 2014). 

Pendekatan stilistika sosial berusaha menghubungkan analisis bahasa 

dengan konteks sosial dan ideologi yang melatarbelakanginya. Secara 

umum, stilistika sosial tidak hanya mengkaji fitur bahasa (seperti gaya, 

diksi, struktur kalimat), tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, 

kekuasaan, dan ideologi yang memengaruhi penggunaan bahasa tersebut. 

Hal ini menjadikannya alat yang kuat untuk analisis kritis dalam sastra dan 

media, membantu mengungkap makna tersembunyi dan bias yang ada 

dalam teks.  

Beberapa penelitian terkait analisis diksi dengan pendekatan 

stilistika pernah dilakukan, antara lain Rika Prastiwi Mustikasari, (2021) 

dengan judul Kajian Stilistika Terhadap Nilai Estetika Majas Yang 

Berindikasi Pendidikan Karakter. Metode yang digunakan deskriftif-

anatiltis yang berarti semua data yang dikumpulkan kemudian dianalisis. 

Hasil penelitian tentang nilai estetika menunjukkan bahwa sepuluh puisi 

Hujan Bulan Juni memiliki ciri-ciri yang berbeda dan menggunakan majas 
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secara keseluruhan, termasuk perbandingan (metafora dan personifikasi), 

pertentangan (oksimoron, klimaks, dan litotes), pertautan (sinekdoke dan 

erostetis), dan perulangan (ungkapan dan repetisi majas). Puisi ini juga 

memiliki nilai estetika seperti harmoni, dinamis, ekspresif, imajinatif, 

sugestif, dan imveratif. Selanjutnya, berdasarkan temuan studi stilistika 

tentang nilai estetika majas dalam kumpulan puisi "Hujan Bulan Juni", 

pedoman kriteria penggunaan bahan ajar, dan pemikiran guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, maka kumpulan puisi "Hujan Bulan Juni" dapat 

digunakan sebagai materi atau bahan ajar karena mengandung nilai-nilai 

yang baik yang dapat berkontribusi pada pendidikan karakter. 

Selain itu, penelitian dengan judul Nilai Estetis Puisi Heri Isnaini 

"Meditasi Waktu" Dengan Pendekatan Stilistika yang dilakukan oleh Rifa 

Salsabila,dkk (2022). Puisi dengan gaya bahasa dan konotasi, adalah subjek 

penelitian ini. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan stilistika digunakan, karena bersifat mendeskripsikan. 

Penelitian  ini menemukan bahwa puisi Heri Isnaini "Meditasi Waktu" 

banyak menggunakan gaya bahasa dan makna konotasi untuk menunjukkan 

nilai estetis atau keindahan puisi. Selanjutnya, penelitian dengan judul Diksi 

Antologi Cerita Pendek Sampan Zulaiha Karya Hasan Al- Banna serta 

Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 

Lee Yen, dkk (2023). Metode penelitian ini adalah kualitatif. Hasil 

penelitian ini bahwa analisis diksi dari antologi cerpen Sampan Zulaiha 

karya Hasan Al-Banna memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan di 

kelas IX SMP Bahasa Indonesia. Analisis diksi juga dapat membantu siswa 

melihat bagaimana bahasa pengarang digunakan dalam karya tulis. Selain 

itu, antologi cerpen ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa 

membaca materi tentang "Mengidentifikasi Unsur Pembangun Karya Sastra 

dalam Teks Cerita Pendek yang Dibaca atau Didengar" dan 

"Mengidentifikasi Bagian Isi yang Akan Ditanggapi, Penggunaan Bahasa, 

Unsur Intrisik Cerita, dan Bagian-Bagian Buku Fiksi."  
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Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada objek dan sumber data yang digunakan. Penelitian terdahulu objek 

yang digunakan melalui teks puisi, hikayat, novel, antologi puisi dan 

menggunakan skema komunikatif,  sedangkan penelitian  ini peneliti 

berfokus pada penggunaan diksi yang digunakan dalam teks pentigraf 

dengan menggunakan pendekatan stilistika sosial. Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada teks pentigraf yang memiliki tema sosial sebagai 

objek dalam penelitian ini. Dengan adanya diksi yang dianalisis dengan 

stilistika sosial diharapkan dapat dijadikan model atau dasar dalam 

pembelajaran menulis cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam membuat pentigraf (cerpen tiga paragraf). Pendekatan 

stilistika sosial pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi dan 

menganalisis diksi yang mengandung nilai sosial, budaya dan diksi yang 

digunakan dalam teks pentigraf digunakan sebagai identitas sosial dalam 

masyarakat.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalahnya terdiri 

dari (1) Bagaimana pilihan diksi dalam kumpulan pentigraf "Sekian Jalan 

Menuju Pasar" Karya Kampung Pentigraf Indonesia mencerminkan kondisi 

sosial masyarakat yang digambarkan? (2) Bagaimana penggunaan diksi 

dalam kumpulan pentigraf "Sekian Jalan Menuju Pasar" Karya Kampung 

Pentigraf Indonesia merefleksikan variasi sosial dalam bahasa, seperti 

penggunaan bahasa daerah, slang, atau variasi lain? Tujuan penelitian ini 

yaitu; (1) Untuk mengetahui pilihan diksi dalam kumpulan pentigraf  yang 

mencerminkan kondisi sosial dan budaya masyarakat yang digambarkan. 

(2) Untuk mengetahui penggunaan diksi dalam kumpulan pentigraf  yang 

terdapat variasi sosial dalam bahasa, seperti penggunaan bahasa daerah, 

slang, atau variasi lain. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pentigraf sebagai Karya Cerpen   

Pentigraf merupakan karya sastra yang berbentuk cerpen, memang 

keduanya termasuk dalam kategori prosa fiksi singkat. Cerpen dan 
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pentigraf memiliki struktur, panjang, dan fokus cerita yang berbeda. 

Nurgiyantoro (2010) menjelaskan bahwa cerpen memberikan ruang 

untuk mengembangkan cerita yang mencerminkan pengalaman manusia 

dengan narasi yang lengkap. Cerpen biasanya memiliki alur yang jelas, 

meskipun lebih sederhana dibandingkan novel. Sedangkan, pentigraf 

adalah bentuk narasi yang lebih padat, sesuai dengan gagasan tentang 

cerita pendek dalam ruang yang lebih kecil. Pentigraf hanya memuat 

elemen-elemen penting seperti tokoh utama, konflik inti, dan 

penyelesaian tanpa banyak pengembangan. 

Ciri-ciri utama pentigraf sebagai karya cerpen adalah; (1) Brevitas: 

Pentigraf menuntut penceritaan yang sangat padat dan langsung pada 

inti cerita, sehingga penulis harus mampu menyampaikan keseluruhan 

narasi, emosi, konflik, dan resolusi dalam lima paragraf. (2) Alur 

Sederhana: Karena keterbatasan jumlah paragraf, alur cerita dalam 

pentigraf biasanya sederhana, fokus, dan tidak terlalu rumit, tetapi tetap 

mampu menggambarkan perjalanan cerita dari awal hingga akhir. (3) 

Karakter dan Konflik yang Jelas: Pentigraf harus mampu 

mengembangkan karakter dan konflik secara singkat, sehingga sering 

kali karakter dan konflik diperkenalkan langsung di awal cerita untuk 

memaksimalkan efeknya. (4) Penggunaan Bahasa Efektif: Dalam 

pentigraf, pemilihan kata yang tepat sangat penting karena terbatasnya 

ruang, sehingga setiap kata harus memberikan dampak yang kuat pada 

cerita. (5) Resolusi Cepat: Mengingat panjangnya yang hanya lima 

paragraf, resolusi atau penyelesaian konflik dalam pentigraf disajikan 

dengan cepat dan langsung tanpa bertele-tele. 

Ada beberapa jenis cerita yang dapat dipilih untuk memulai menulis, 

salah satunya termasuk pentigraf, cerita flash atau cerita sekilas, cerita 

fiksi mini, atau cerita pendek singkat hingga cerita panjang. Istilah 

"flash" mengacu pada persoalan yang diangkat atau bagaimana penulis 

mendapatkan persoalan itu sebagai inspirasi. Karena bentuknya tidak 

sepanjang jenis cerpen biasa, jenis cerita ini dapat dianggap sebagai 
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pilihan. Istilah pentigraf mengacu pada jenis narasi yang sederhana yang 

menyajikan tokoh, alur, konflik, dan resolusi dalam ruang yang terbatas.  

2. Penulisan Pentigraf  

Cerpen tiga paragraf, juga disebut sebagai cerpen mini, adalah jenis 

cerita pendek yang lebih singkat. Cerpen ini terdiri dari tiga paragraf 

yang masing-masing mengandung elemen utama cerita seperti 

pengenalan, konflik, dan penyelesaian. Dalam cerpen tiga paragraf, 

menantang bagi penulis untuk memberikan ringkasan singkat dari ide 

cerita. Pada umumnya, setiap paragraf memiliki tujuan sebagai berikut; 

(1) Paragraf pertama menggambarkan karakter, latar, dan konflik. (2) 

Paragraf kedua melanjutkan konflik atau puncak cerita. (3) Paragraf 

ketiga resolusi atau akhir cerita. 

Tjahjono (2017) menyatakan bahwa pentigraf sebenarnya 

merupakan salah satu jenis flash fiction, atau prosa fiksi yang singkat. 

Namun, tidak ada standar yang jelas untuk singkatnya. Di tahun 1980 

an, pentograf ini adalah salah satu jenis fiksi mini yang paling populer. 

Salah satu pionirnya adalah Tengsoe Tjahjono, seorang sastrawan yang 

aktif mengirimkan pentigrafnya ke harian Suara Indonesia Malang 

(Saputra & Meilasari, 2021). Teori menulis pentigraf pada dasarnya 

adalah pendekatan untuk menulis cerita yang padat, singkat, namun 

lengkap dengan tiga paragraf. Ada beberapa teknik dalam menullis 

pentigraf antara lain; (1) Tentukan tema, seperti keberanian atau 

kesepian. (2) Menulis garis besar, setiap paragraf harus memiliki garis 

besar alur. (3) Kalimat pembuka harus kuat dan menarik perhatian 

pembaca. (4) Gunakan narasi yang padat dan berkonsentrasi pada 

konflik utama. (5) Akhiri dengan kalimat yang meninggalkan kesan 

dengan cara memberi efek yang mendalam atau pelajaran bagi pembaca. 

Dengan menggunakan teori dan langkah-langkah di atas, menulis 

pentigraf akan membantu penulis menyampaikan cerita yang singkat, 

padat, dan bermakna. 
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Dalam penelitian ini, pentigraf  yang digunakan berasal dari 

beberapa pentigrafis yang tergabung dalam Kampung Pentigraf 

Indonesia. Pentigraf yang peneliti gunakan adalah teks pentigraf yang 

bertema sosial. Peneliti membaca dan mengelompokkan teks pentigraf 

yang bertema sosial sebagai sumber data penelitian ini. 

3. Diksi dalam penulisan Pentigraf 

Diksi adalah bagian penting dari karya sastra dan memainkan peran 

penting dalam membentuk gaya, suasana, dan makna teks. Dengan 

memahami dan menganalisis diksi, pembaca dan kritikus sastra dapat 

lebih memahami kompleksitas dan keindahan yang terkandung dalam 

karya sastra. Diksi digunakan untuk pemilihan dan penggunaan kata-

kata dalam bahasa, baik tulisan maupun lisan, dalam menyampaikan ide 

atau perasaan dengan cara yang mudah dipahami dan efektif. 

Diksi dalam penulisan teks pentigraf sangat penting, karena teks 

pentigraf  yang hanya terdiri dari tiga paragraf  maka penggunaan diksi 

yang  menarik sangat penting. Diksi yang baik akan membuat cerita 

terasa lebih padat dan langsung ke inti sambil tetap memberikan kesan 

yang mendalam. Dalam penelitian ini, diksi yang mendukung unsur 

sosial dalam teks pentigraflah yang akan dianalisis oleh peneliti. Diksi 

yang digunakan pentigrafis atau pengarang dapat mendukung cerita 

yang menggambarkan keadaan sosial pengarang ataupun tokoh, 

sehingga menjadikan teks pentigraf memiliki tema sosial.  

Keadilan, kemiskinan, kesenjangan sosial, pendidikan, perjuangan, 

solidaritas, atau humanisme adalah topik umum dalam literatur bertema 

sosial. Kata-kata yang dipilih sering kali bertujuan untuk menimbulkan 

perasaan pembaca, mencerminkan keadaan sosial, dan menarik 

perhatian pembaca.  Menurut  Keraf (2001) diksi adalah pilihan kata 

atau penggunaan kata-kata yang tepat untuk menyampaikan suatu 

gagasan, perasaan, atau makna tertentu. Pemilihan kata yang tepat 

sangat penting untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan sesuai 

dengan maksud penulis atau pembicara. 
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Pemakaian diksi yang baik akan membantu cerita terasa padat dan 

langsung pada inti, serta tetap memberikan kesan yang mendalam. 

Beberapa aspek diksi yang perlu diperhatikan dalam penulisan pentigraf 

antara lain; (a) Efisiensi dan Kepadatan kata,(b) Pilihan kata yang tepat 

dan sesuai dengan konteks cerita serta tema, (c) Kekuatan emosional,(d) 

Kekompakan narasi dalam pentigraf, alur harus berjalan cepat, (e) 

Penggunaan Simbol dan Makna Tersirat, (f) Puitis atau Figuratif.  

4.  Pendekatan Stilistika Sosial 

Salah satu bidang lingusitik  adalah stilistika yang  berfokus pada 

variasi penggunaan bahasa dalam karya sastra, dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang menelaah gaya bahasa dalam karya sastra, meskipun 

tidak terbatas pada sastra, sehingga sering dikaitkan dengan bahasa 

sastra (Hapsari et al., 2022). Stilistika sosial tidak hanya mengkaji fitur 

bahasa (seperti gaya, diksi, struktur kalimat), tetapi juga 

mempertimbangkan konteks sosial, kekuasaan, dan ideologi yang 

memengaruhi penggunaan bahasa tersebut. Hal ini menjadikannya alat 

yang kuat untuk analisis kritis dalam sastra dan media, membantu 

mengungkap makna tersembunyi dan bias yang ada dalam teks. 

Salah satu cabang stilistika yang mempelajari hubungan antara 

bahasa dan masyarakat dalam karya sastra adalah pendekatan stilistika 

sosial. Pendekatan ini berfokus pada bagaimana faktor sosial seperti 

kelas sosial, latar belakang budaya, ideologi, gender, dan status sosial 

memengaruhi penggunaan bahasa dalam karya sastra. Bourdieu (1991) 

mengembangkan konsep kapital sosial yang menunjukkan hubungan 

antara bahasa dan kekuasaan dalam masyarakat. Dalam pendekatan 

stilistika sosialnya, Bourdieu berpendapat bahwa penggunaan bahasa 

tidak hanya mencerminkan realitas sosial tetapi juga memperkuat 

struktur kekuasaan sosial. Bourdieu mengidentifikasi dua jenis bahasa 

yang digunakan dalam masyarakat: bahasa dominan dan bahasa 

subordinat. Bahasa dominan digunakan oleh kelompok yang memiliki 



 

9 
 

kekuasaan dan status sosial tinggi, sedangkan bahasa subordinat 

digunakan oleh kelompok yang lebih terpinggirkan. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan stilistika sosial yang akan menganalisis teks pentigraf 

dengan tema sosial. Teks pentigraf yang bertema sosial didapatkan dari 

buku kumpulan pentigraf yang berjudul “Sekian Jalan Menuju Pasar” 

karya Kampung pentigraf Indonesia. Dari teks cerpen yang telah dipilih, 

peneliti mengidentifikasi unsur-unsur teks pentigraf  dengan stilistika 

sosial yang digambarkan oleh pengarang atau pentigrafis. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan peneliti terhadap 

apa yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic 

dan rumit. Menurut Moleong (2007:11), metode kualitatif adalah survei 

yang datanya berupa kata-kata atau gambar, bukan angka. Di sisi lain, 

Endraswara (2011:5) berpendapat bahwa salah satu ciri penelitian kualitatif 

dalam studi sastra adalah penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu berupa 

deskripsi verbal atau gambaran daripada angka-angka (Irfan Juhari, 2022). 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

stilistika sosial. Pendekatan stilistika sosial yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan menganalisis diksi yang terdapat pada teks pentigraf 

berdasarkan nilai sosial yang digambarkan pengarang dalam teks pentigraf. 

Sumber data pada penelitian ini berupa teks pentigraf bertema sosial yang 

terdapat pada buku kumpulan pentigraf “Sekian Jalan Menuju Pasar” 

Karya Kampung Pentigraf Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara teknik baca dan catat. Teknik analisis data dilakukan dengan 

cara peneliti sebagai instrumen kunci, membaca teks pentigraf yang 

kemudian mengidentifikasi diksi sosial yang terdapat pada pentigraf 

kemudian menganalisis berdasarkan rumusan masalah. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ditemukan diksi kondisi sosial dan variasi 

bahasa yang terdapat pada teks pentigraf  “Sekian Jalan Menuju Pasar” 

Karya Kampung Pentigraf Indonesia. Penelitian ini menganalisis stilistika 

dengan mengamati diksi sosial. Analisis stilistika adalah mengamati 

deviasi-deviasi seperti pengulangan bunyi, inversi susunan kata, susunan 

hirarki klausa yang semuanya mempunyai fungsi estetis penekanan, atau 

membuat kejelasan, atau justru kebalikannya yang membuat makna menjadi 

tidak jelas.(Fransori, 2017) 

Menurut Barthes (1957), diksi adalah bagian dari sistem tanda yang 

mencerminkan mitos atau ideologi dalam masyarakat. Kata-kata tertentu 

memiliki makna yang lebih dalam karena diasosiasikan dengan nilai-nilai 

budaya atau mitos sosial tertentu. Pilihan diksi menjadi alat untuk 

mengungkap realitas sosial yang tersirat dalam teks. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, maka penelitian ini menganalisis teks pentigraf 

berdasarkan diksi sosial. 

1. Diksi yang menggambarkan kondisi sosial pada teks pentigraf “Sekian 

Jalan Menuju Pasar” 

Diksi sosial adalah diksi yang menggambarkan keadaan sosial yang 

digambarkan pengarang pada tokoh, latar, dan tema yang terdapat pada 

teks pentigraf. Diksi kondisi sosial memuat aspek status sosial, latar 

belakang, dan perubahan sosial. Aspek yang menggambarkan diksi 

sosial diantaranya; (1) status sosial yang dipengaruhi oleh kelas sosial, 

pekerjaan/profesi, materi, dan gelar/kedudukan, (2) latar belakang yang 

dipengaruhi oleh hubungan keluarga, relasi pertemanan, dan hubungan 

kekuasaan, dan (3) perubahan sosial yang dipengaruhi oleh masuknya 

kata asing/serapan dan masuknya istilah-istilah baru. 

a. Diksi pentigraf  menggambarkan penokohan  

Diksi sosial pada teks pentigraf yang menggambarkan 

kondisi sosial dipengaruhi oleh kelas sosial, pekerjaan/profesi, 
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materi, dan gelas/kedudukan. Hal ini terdapat pada kutipan  teks 

pentigraf berikut. 

“Sampai-sampai Aku lupa kalau hari ini hari terakhir harus 

mengirimkan tulisan di sebuah komunitas menulis”. 

(TP1K2) 

 

Dari kutipan di atas menggambarkan tokoh yang memiliki 

kelas sosial tinggi yaitu dari kata komunitas. Komunitas bisa 

diartikan sebagai orang yang memiliki pekerjaan yang bergengsi dan 

hanya terdiri dari beberapa orang saja. Dari diksi tersebut, pengarang 

menggambarkan tokoh Aku sebagai orang yang memiliki status 

sosial tinggi. Tokoh Aku Diksi teks pentigraf yang menggambarkan 

kondisi sosial juga terdapat pada kutipan paragraf berikut. 

“Setelah menyiapkan sarapan untuk suami dan anak-anak 

secara terburu-buru, segera mencuci muka dan sedikit  

memakai bedak serta lipstik”. (TP1K8) 

 

Dari kutipan di atas terdapat kata menyiapkan yang 

digambarkan tokoh sebagai seorang istri yang selalu menyiapkan 

segala kebutuhan keluarga. Pengarang menggambarkan kondisi 

sosial dari tindakan tokoh Istri yang memprioritaskan suami dan 

anaknya dengan cara menyiapkan sarapan. Dari tindakan tokoh Istri 

dikategorikan tokoh protagonis yang baik.  

“Mbah Darmo jadi sangat benci terhadap vaksinasi. 

Apalagi ketika diketahuinya, Suro, anak buahnya ikut-

ikutan divaksin”. (TP11K1) 

 

Dari kutipan di atas terdapat kata anak buahnya yang 

menggambarkan tokoh adalah orang yang memiliki jabatan lebih 

tinggi dan memiliki kelas sosial tinggi. Anak buah memiliki arti 

orang kepercayaan atau karyawan. Tokoh Mbah Darmo adalah 

seorang dukun yang sakti dan terkenal, ia memiliki karyawan yang 

bernama Suro. Ketika covid-19, masyarakat dianjurkan untuk 

melakukan vaksin, tokoh Mbah Darmo membenci dengan program 

tersebut. Sebab ia tidak memiliki pasien lagi. Mbah Darmo 
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digambarkan sebagai tokoh antagonis karena ia memiliki karakter 

yang sombong.  

“Sudah tiga generasi di keluargaku hidupnya begini-begini 

saja. Tetap miskin”. (TP12K2) 

 

Dari data di atas terdapat kata tetap miskin yang 

menggambarkan status sosialnya kelas bawah karena tokoh sebagai 

orang hidupnya pas-pasan. Hal tersebut terjadi selama tiga generasi 

di keluarga tokoh. Tokoh aku diceritakan sebagai tokoh protagonis 

yang selalu tabah dalam menghadapi cobaan di kehidupannya.  

b. Diksi pentigraf yang menggambarkan Latar/setting 

Diksi sosial yang terdapat pada teks pentigraf  yang 

menggambarkan latar/setting terdapat pada kutipan berikut. 

“Pada Echa, Rika bilang ada tugas kantor ke luar kota 

sepuluh hari”. (TP4K13)  

 

Dari data tersebut terdapat diksi yang menggambarkan latar 

tempat yaitu kantor. Kata kantor tersebut dilihat dengan pendekatan 

stilistika sosial menunjukkan bahwa kantor menunjukkan status 

sosial tokoh yang tinggi dari segi pekerjaan. Pekerjaan di kantor 

adalah sebuah pekerjaan yang sangat diinginkan oleh banyak orang 

dan dapat dikatakan memililiki status sosial tinggi di pandangan 

masyarakat. Pada data tersebut, pengarang menggambarkan tokoh 

Rika sebagai wanita karir yang memiliki pekerjaan di kantor. Data 

terkait penggunaan diksi dalam penulisan pentigraf “Sekian Jalan 

Menuju Pasar” juga terdapat pada kutipan. 

“Setelah jamuan makan, Dewi memberanikan diri 

mendekati Hari yang sekarang sudah menjadi Dirjen di 

suatu kementerian”. (TP6K16) 

 

Dari data tersebut menunjukkan penggunaan diksi di suatu 

kementerian untuk menggambarkan latar tempat pada teks pentigraf. 

Pengguaan diksi tersebut juga menunjukkan status sosial tokoh yang 

merupakan orang penting dan memiliki kelas sosial yang tinggi. 
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Seperti yang diketahui bahwa pekerjaan di sebuah kementerian 

adalah pekerjaan yang mentereng dan diinginkan banyak orang. 

Melalui diksi tersebut, pengarang menggambarkan tokoh Hari 

adalah tokoh yang memiliki status sosial yang tinggi dari segi 

pekerjaannya sebagai pegawai kementerian. 

“Sementara di rumah Sari, temanku, lingkungan rumahnya 

tertata rapi, jalannya besar, taman yang asri, bersih, dan 

ada Bapak sekuriti yang menjaga keamanan warga 

kompleks”. (TP8K4) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa pengarang menggunakan 

diksi warga kompleks sebagai latar tempat. Penggunaan diksi 

warga kompleks juga menggambarkan bahwa tokoh Sari memiliki 

status sosial yang tinggi dibandingkan dengan tokoh Aku. Sari 

adalah tokoh yang digambarkan pengarang sebagai anak orang kaya 

yang status sosialnya tinggi dibanding tokoh aku. Ia tinggal di 

kompleks rumah yang dijaga oleh sekuriti serta lingkungan 

rumahnya yang asri dan bersih. Dari kutipan tersebut terlihat bahwa 

perbedaan tokoh aku dan Sari dari segi status sosial namun mereka 

masih berteman dan menjalin hubungan baik. 

“Di pagar rumah itu kubaca tulisan “Rumah Tinggal Anak 

Tanpa Keluarga”. Aku pun menitikkan air mata. “ 

(TP10K11) 

 

Pada kutipan di atas menunjukkan diksi rumah tinggal yang 

berarti tempat tinggal bagi anak-anak atau orang yang tidak 

memiliki rumah. Pengarang menggambarkan tokoh Aku sebagai 

tokoh yang memiliki status sosial tinggi dibandingkan anak-anak 

jalana yang tinggal di rumah singgah tanpa keluarga. Selain itu, diksi 

tersebut juga menggambarkan bahwa latar tempat pada teks 

pentigraf  adalah di sebuah rumah tinggal para anak jalanan. 
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c. Diksi pentigraf yang menggambarkan tema 

Diksi yang menggambarkan tema sosial pada teks pentigraf terdapat 

pada kutipan berikut. 

“Waktu telah menempaku hidup mandiri. Setahun tanpa 

nafkah dan kabar yang kau beri cukup sebagai bukti di 

pengadilan nanti”. (TP5K15) 

 

Pada kutipan di atas pengarang menggambarkan tema sosial 

dari kata tanpa nafkah. Nafkah adalah suatu hak yang dimiliki 

seorang istri terhadap suaminya. Pada teks pentigraf  tersebut, 

hubungan keluarga antara suami dan istri. Tokoh istri yang 

mengutarakan isi hati kesedihannya kepada suaminya karena telah 

lama tanpa kabar dan nafkah, sehingga ia meminta bercerai. Dari 

kalimat tersebut dapat menggambarkan bahwa tema sosial yang 

digunakna pengarang dalam teks pentigraf adalah tema sosial yang 

merujuk pada konflik keluarga. 

“Dewi hanya dapat menunduk waktu dirasakannya sosok 

Hari melintas di depannya dan menuju pintu keluar.” 

(TP6K10) 

 

Pada kutipan di atas pengarang menggambarkan tema sosial 

melalui hubungan relasi antara tokoh Dewi dan tokoh Hari. Diksi 

yang digunakan pengarang dalam menggambarkan hal tersebut 

adalah kata menunduk. Menunduk adalah sebuah tindakan yang 

dilakuakn seseorang untuk menghormati, selain itu kata menunduk 

juga dilakukan ketika orang tersebut sedang memiliki perasaan 

malu. Relasi pertemanan yang digunakan pengarang untuk 

menggambarkan tema sosial berasal dari latar belakang tokoh. 

Selain itu, kutipan terkait tema yang menggambarkan sosial juga 

terdapat pada teks pentigraf. 

“ Roda ekonomi keluarga berputar lambat dan berat”. 

(TP12K10) 

 

Pada kutipan di atas tema sosial digambarkan pengarang 

dengan menggunakan diksi roda ekonomi. Roda ekonomi 
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merupakan sebuah ungkapan yang memiliki arti keuangan, 

keuangan yang dimaksud pada kutipan teks pentigraf tersebut adalah 

keuangan keluarga tokoh. Pengarang menggambarkan tokoh 

sebagai orang yang memiliki status sosial rendah karena faktor 

ekonomi. Kelas sosial yang rendah digambarkan pengarang dari 

kalimat roda ekonomi yang lambat dan berat. 

Dari data analisi di atas ditemukan sebanyak tiga belas data 

yang menggambarkan tema yang dipengaruhi faktor sosial dan 

kondisi sosial. Dari penjelasan di atas bahwa terdapat tiga elemen 

yang membangun aspek kondisi sosial dalam penelitian yaitu 

elemen penokohan, latar, dan tema.  

Faktor sosial terdiri dari berbagai komponen masyarakat 

yang memengaruhi cara individu atau kelompok berperilaku, 

berinteraksi, dan membentuk hubungan. Faktor sosial termasuk 

aspek seperti norma hidup, nilai, budaya, dan dinamika struktur 

sosial.  

2. Diksi Variasi sosial dalam bahasa (bahasa daerah/slang) pada teks 

pentigraf “Sekian Jalan Menuju Pasar” 

Diksi variasi sosial adalah diksi yang digunakan pengarang 

dalam menggambarkan penokohan, latar, dan tema dengan variasi 

bahasa. Variasi bahasa yang digunakan pengarang berupa kata serapan, 

bahasa gaul/slang, dan Bahasa Daerah. Berikut bukti kutipan diksi 

variasi bahasa yang terdapat pada teks pentigraf. 

a. Diksi variasi bahasa yang menggambarkan penokohan 

Diksi variasi bahasa yang menggambarkan penokohan 

terdapat pada teks pentigraf kutipan berikut. 

“Pa, kapan kita jalan-jalan ke wahana Seaworld?” (TP4K8) 

 

Pada kutipan di atas tokoh anak digambarkan protagonis karena 

ia menjadi anak kesayangan yang mengajak ayahnya pergi ke suatu 

wahana Seaword. Kata Seaword menunjukkan variasi bahasa dari 
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bahasa Inggris. Variasi bahasa pada pentigraf ini diadopsi dari 

bahasa inggris yaitu tempat yang menyuguhkan keindahan alam. 

Selain itu variasi bahasa juga ditampilkan pengarang pada teks 

pentigraf dengan kutipan. 

“Segala kebutuhan rumah tak kurisaukan selama 

ada Bik Inah.” (TP4K15) 

 

Pada kutipan tersebut terdapat diksi Bik Inah yang 

digambarkan sebagai pembantu rumah tangga di keluarga tokoh 

Aku. Dengan adanya tokoh Bik Inah, pengarang menggambarkan 

bahwa status sosial tokoh tinggi karena memiliki seorang pembantu. 

Variasi bahasa dari kata Bik pada Bik Inah adalah kata serapan dari 

bahasa Jawa yang berarti Bibik atau sebutan bagi pembantu rumah 

tangga. 

“ ... Silahkan temui saya di losmen Melati B kamar 

12. Kamu musti dites dulu sebelum dilempar ke 

pelanggan”. (TP12K20) 

 

Pada kutipan tersebut terdapat diksi losmen yang 

menggambarkan keadaan tokoh yang kehidupan ekonominya 

kurang. Losmen merupakan jenis penginapan sederhana yang 

menyediakan kamar untuk disewa, biasanya dengan harga yang 

relatif terjangkau. Dari kata losmen, penggambaran variasi sosial 

yang membangun cerita pentigraf dari segi penokohan. Penokohan 

tokoh aku digambarakan pengarang sebagai wanita yang sabar dan 

kuat, meski kekurangan ekonomi pantang menyerah. 

b. Diksi variasi bahasa yang menggambarkan latar/setting 

Diksi variasi bahasa yang menggambarkan latar/setting yang 

terdapat pada teks pentigraf  seperti kutipan berikut. 

“Pada pukul 01.47 tulisanku bisa aku emailkan.” (TP1K5) 

 

Pada kutipan tersebut, pengarang menggunakan latar waktu 

sebagai pendukung pentigraf.  Variasi bahasa pada pentigraf tersebut 
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digambarkan dengan menggunakan diksi emailkan. Email adalah 

alat komunikasi yang dikirim melalui alat elektronik. Diksi tersebut 

menggambarkan bahwa tokoh yang memiliki latar pendidikan yang 

tinggi, sebab dalam pekerjaannya memerlukan alat komunikasi 

melalui email. Kutipan lain yang menunjukkan variasi bahasa yang 

menggambarkan latar/ setting adalah sebagai berikut. 

“Aku berharap tim kurator memaklumi keterlambatanku.” 

(TP1K4) 

 

Pada kutipan tersebut tokoh digambarkan mengalami susana 

hati yang bimbang dalam hal pekerjaan. Variasi bahasa yang 

digunakan pengarang untuk menggambarkan status sosial yang 

tinggi adalah dari diksi kurator. Kurator merupakan orang yang 

bertanggung jawab untuk mengelola, menjaga, dan mengatur 

koleksi atau pameran di museum, galeri seni, atau lembaga budaya 

lainnya. 

“ Aroma sesaji mengepul memenuhi langit desaku. Bau 

kemenyan dan kembang setaman menyesakkan hidung”. 

(TP9K1) 

 

Pada kutipan di atas terdapat diksi sesaji yang merupakan 

istilah bagi orang  jawa dalam menyebutkan alat dan bahan dalam 

ritual. Sesaji  berupa benda atau makanan yang disediakan dalam 

upacara ritual atau adat tertentu untuk menghormati, memohon 

restu, atau menunjukkan rasa syukur kepada kekuatan gaib, leluhur, 

atau dewa-dewa. Sesaji sering dijumpai dalam berbagai tradisi dan 

kepercayaan di Nusantara, terutama dalam masyarakat yang 

mempraktikkan adat istiadat lokal atau kepercayaan tradisional. Dari 

penjelasan tersebut, tema sosial yang  digambarkan pengarang 

adalah melalui latar suasana yang mana masyarakat masih 

mempercayai hal-hal yang tradisional. Bahkan, pengadaan ritual 

atau sesaji hanya dilakuakn oleh orang-orang tertentu dan dengan 

maksud tertentu pula.  
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b. Diksi variasi bahasa  yang menggambarkan tema 

Diksi variasi bahasa yang menggambarkan tema pada teks 

pentigraf terdapat pada kutipan berikut. 

“Selama ini aku tinggal di rumah kampung dengan segala 

macam kesemrawutan yang ada”. (TP8K2) 

 

Pada kutipan tersebut terdapat diksi kesemrawutan yang 

terdapat pada teks pentigraf.  Pengarang menggambarkan tokoh Aku 

adalah tokoh yang berasal dari status sosial rendah. Pengarang 

menggambarkan kata ramai, macet, dan kumuh dengan 

menggunakan kata kesemrawutan yang diadopsi dari bahasa Jawa. 

Variasi bahasa yang digunakan pengarang untuk menggambarkan 

tema adalah dengan menggunakan diksi kesemrawutan yang berarti 

keadaan yang ramai dan tidak tertata rapi. 

"Lêbbi bhagus potê tolang, êtembâng potê mata," geritinya 

sambil menurunkan sebilah lancor di dinding kamar.” 

(TP13K6) 

 

Pada kutipan tersebut, digambarkan tokoh aku atau suami 

adalah tokoh yang sabar, namun ia mendapati istrinya sedang 

berselingkuh dengan laki-laki lain sehingga membuat emosinya 

memuncak. Variasi bahasa yang digunakan pada kalimat tersebut 

adalah bahasa suku Madura. Pengarang menggunakan tema sosial 

yang menggambarkan konflik hubungan suami dan istri karena 

adanya perselingkuhan.  

“ Mereka digelandang menuju mobil polisi dengan wajah 

tertunduk lesu dan kedua tangan diborgol”. (TP7K22) 

 

Pada kutipan tersebut pengarang menggunakan diksi variasi 

digelandang untuk menggambarkan keadaan tokoh ketika 

diceritakan menjadi tersangka dalam perselingkuhan. Pengarang 

menggunakan kata digelandang sebagai istilah dalam 

menggambarkan seseorang ketika dibawa ke kantor polisi. 

Penggunaan istilah digelandang menunjukkan keadaan sosial tokoh 
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yang status sosialnya rendah karena di lingkungan masyarakat, 

orang yang menjadi tersangka mendapat pandangan rendah dari 

masyarakat. 

“ Tiga hari setelah Mbah Darmo memvaksin dirinya sendiri 

dengan paksa, tubuhnya mengigil hebat, nafasnya tersengal-

sengal dan pandangannya meredup. Gelap”. (TP11K25) 

 

Pada kutipan di atas terdapat diksi variasi dari Mbah yang 

berarti penyebutan bagi orang tua baik laki-laki maupun perempuan. 

Pada teks pentigraf ini penggunaan kata Mbah digambarkan sebagai 

seorang dukun yang terkenal. Diksi keadaan sosial yang 

digambarkan pengarang adalah digambarkan dari segi profesi atau 

pekerjaan tokoh Mbah Darmo yang seorang dukun. Di zaman yang 

serba cangging, tidak banyak orang yang masih mempercayai 

seorang dukun untuk tempat berobat bagi masyarakat.  

 

“ Di balik layar Buramin menyarungkan kembali lancor 

yang basah oleh darah. Kemudian dengan tenang 

mengayunkan langkah pulang hendak membuat 

perhitungan”.  (TP13K24) 

 

Pada kutipan di atas terdapat diksi lancor yang digambarkan 

pengarang dalam menggambarkan sebuah cerita. Dengan 

penggunaan diksi tersebut, pengarang ingin menyampaikan bahwa 

suasana dan latar yang digambarkan adalah di daerah Madura. 

Lancor adalah senjata tradisional khas dari Madura, yang 

sebenarnya disebut sebagai "celurit". Nama "lancor" di sini 

digunakan sebagai simbol dan terkait erat dengan budaya Madura, 

termasuk di Tugu Lancor yang berada di Pamekasan.  

 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak lima data variasi sosial 

bahasa yang terdapat pada teks pentigraf “Sekian Jalan Menuju 

Pasar”. Data tersebut berupa elemen penokohan dan latar yang 
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membangun faktor variasi bahasa. Variasi sosial bahasa yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu tergambar pada elemen penokohan 

yang terdiri dari penokohan protagonis.  Elemen latar yang terdiri 

dari latar suasana sebanyak satu data dan latar waktu sebanyak satu 

data.  

Diksi yang terdapat pada elemen penokohan dan latar 

membangun cerita pentigraf  dengan menggunakan variasi sosial 

bahasa. Variasi sosial bahasa tersebut digambarkan dengan 

menggunakan bahasa daerah dari tokoh dan latar cerita. 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian berjudul "Diksi Penulisan Pentigraf dalam Kumpulan 

Pentigraf "Sekian Jalan Menuju Pasar" Karya Kampung Pentigraf 

Indonesia (Pendekatan Stilistika Sosial)" ditemukan diksi pentigraf yang 

mencerminkan aspek sosial. Aspek sosial yang digambarkan pengarang 

seperti status sosial, latar belakang, dan perubahan sosial. Masing-masing 

aspek tersebut dipengaruhi oleh kelas sosial, pekerjaan/profesi, materi, 

kedudukan/gelar, hubungan keluarga, relasi pertemanan, hubungan 

kekuasaan, masuknya bahasa asing/serapan, dan masuknya istilah-istilah 

baru yang digambarkan pengarang melalui penokohan, latar, dan tema. 

pengarang menggunakan kata-kata, atau diksi, selain sebagai alat estetika, 

untuk menyampaikan kritik sosial, menggambarkan kehidupan masyarakat 

kelas bawah, dan menunjukkan dinamika budaya lokal di tengah 

modernisasi. 
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